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Abstrak

Diet adalah bentuk pengaturan pola makan serta minum yang dilakukan guna menurunkan bobot
badan ataupun dalam rangka melindungi kesehatan. Perbedaan diantara gambaran ideal serta persepsi atas diri
sendiri berdampak pada body image yang buruk. Apabila individu mengalami ketidakpercayaan diri melihat
keadaan badannya alhasil ia akan menjalankan diet guna memperoleh bentuk badan yang diinginkan.
Penelitian ini bertujuan mencari tahu hubungan antara body image dengan perilaku diet pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa tahun angkatan 2020. Penelitian mem-
pergunakan pendekatan cross sectional dengan total sampel 68 orang. Kumpulan data dianalisis menggunakan
uji chi-square dan didapatkan hasil yaitu mahasiswa yang memiliki perilaku diet tidak sehat sebanyak 25 orang
(36.8%) memiliki body image yang kurang dan 2 orang (2.9%) mempunyai body image yang cukup dan si-
sanya mempunyai tindakan diet yang ekstrim dan sehat dengan body image yang kurang. Hasil pengujian
pearson chi-square antara hubungan antara body image dengan perilaku diet memperoleh p value sebesar
0,030. Nilai tersebut kurang dari nilai kritis 0,05 sehingga dapat disimpulkan, body image mempunyai korelasi
pada tindakan diet yang dijalani mahasiswi.

Kata kunci: Body Image, Perilaku Diet, Mahasiswi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Warmadewa

Abstract
[The Relationship Between Body Image and Dieting Behavior in Students of the Faculty of Medicine and
Health Sciences, Warmadewa University, Class of 2020]

Diet is a form of regulation of eating and drinking patterns that are carried out to reduce body weight
or in order to protect health. The difference between the ideal image and the perception of oneself has an im-
pact on a bad body image. If the individual experiences self-confidence to see the state of his body as a result
he will go on a diet to get the desired body shape. This study aims to find out the relationship between body
image and dietary behavior in students of the Faculty of Medicine and Health Sciences, Warmadewa Universi-
ty in the year 2020. The study used a cross sectional approach and the total sample was 68 people. The data
set will be analyzed using the chi-square test. The results were that 25 students (36.8%) had poor body image
and 2 (2.9%) had sufficient body image and the rest had extreme and healthy diets with lacking body image.
The results of the Pearson chi-square test between the relationship between body image and dietary behavior
in students at FKIK Warmadewa University in the year 2020 obtained a p value of 0.030. This value is less
than the critical value of 0.05 so that it can be concluded that body image has a correlation with the diet ac-
tions taken by female students.

Keywords: Body Image, Dietary Behavior, Student, Faculty of Medicine and Health Sciences Warmadewa
University
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PENDAHULUAN

Secara umum, remaja akan pernah
menghadapi gejolak batin dalam hidupnya.
Hal ini, dapat disebabkan oleh beragam
perubahan, baik yang asalnya dari dalam
ataupun dari luar, salah satunya berupa pe-
rubahan psikis, fisik, ataupun sosial. Con-
toh sumber masalah utama yaitu perubahan
fisik, dimana hal ini adalah yang paling
terlihat pada remaja'. Menurut WHO,
remaja adalah penduduk dengan rentang
usia 10 sampai 19 tahun dan merupakan
masa transisi dari anak-anak menjadi de-
wasa. Masa ini merupakan proses perkem-
bangan yang sangat penting dalam hidup
seseorang. Perhatian lebih dicurahkan pada
permasalahan citra badan atau body im-
age’. Body image mempunyai arti luas
yang mengacu pada pikiran, perasaan, serta
persepsi individu terkait bentuk tubuhnya®.
Arthur menjelaskan, body image merupa-
kan imajinasi yang sifatnya subjektif oleh
individu mengenai tubuhnya, khususnya
yang berkaitan dengan persepsi pihak lain,
serta bagaimana tubuhnya harus dis-
esuaikan dengan pandangan-pandangan
yang tersebar luas®. Harapan akan berat
badan yang sesuai standar kebanyakan
orang  berpengaruh  pada  penilaian
seseorang pada tubuhnya. Mengenai tren
bobot tubuh kurus serta ideal, seseorang
yang mempunyai status gizi lebih berupa
obesitas mempunyai risiko ketidakpuasan
pada ukuran serta bentuk tubuhnya, juga
mempunyai body image yang cenderung
negatif’. Keadaan ini selanjutnya memaksa
mereka harus menemukan solusi perbaikan
penampilan, salah satu caranya yaitu men-
jalankan program diet. Diet merupakan
pengaturan tingkah laku yang sifatnya
bervariasi, dimulai dari sortir makanan
yang tepat bagi kesehatan hingga selektif
dalam konsumsi kalori*. Diet yang dil-
aksanakan secara sadar dalam rangka pen-
gendalian asupan makanan mempunyai
dampak pada emosional hingga berujung
stres®. Penelitian yang dilaksanakan Andea
(2010) menyatakan, semakin positif body
image pada remaja, semakin rendah aktivi-
tas diet yang dijalankan, dan berlaku se-

baliknya®. Tujuan penelitian yakni mencari
tahu korelasi antara body image dan per-
ilaku diet pada mahasiswi Fakultas Kedok-
teran dan Ilmu Kesehatan di Universitas
Warmadewa angkatan tahun 2020.

METODE

Penelitian mempergunakan desain
analitik, pendekatan Cross Sectional. Sam-
pel penelitian yaitu mahasiswi Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universi-
tas Warmadewa angkatan tahun 2020 yang
berjumlah minimal 44 orang. Instrumen
yang digunakan yakni angket MBSRQ-AS
(Multidimensional Body Self Relation
Questionnaire Appearance Scales) serta
angket French, Perry, Leon dan Fulkerson
versi Bahasa Indonesia. Data yang dik-
umpulkan dianalisis dengan aplikasi SPSS
for windows yang menggunakan pengujian
chi-square guna mengetahui makna perhi-
tungan statistik dua variabel.

HASIL
Karakteristik Responden

Hasil pengumpulan data yang telah
dilakukan terhadap 68 mahasiswi mem-
peroleh karakteristik responden sebagai
berikut

Grafik 1. Karakteristik Responden
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Hasil survey terhadap 68 responden
untuk mengetahui body image dan perilaku
diet melibatkan responden dengan rentang
usia 18 sampai dengan 20 tahun. Jika dijab-
arkan, responden yang berusia 18 tahun
sebanyak 16 (23.5%) responden, responden
dengan usia 19 tahun sebanyak 48 (70.6%)
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dan yang berusia 20 tahun sebanyak 4
(5.9%). Hal ini menunjukan mayoritas re-
sponden berusia 19 tahun.

Body Image

Berikut  ini  merupakan hasil
penggolongan responden berdasarkan kate-
gori dari body image yang dimiliki.

Grafik 2. Distribusi frekuensi body image
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Dari 68 responden yang memiliki skor
body image dengan kategori baik yakni
sejumlah 9 orang (13,2%), kategori cukup
yakni sejumlah 3 orang (4,4%), dan kate-
gori kurang yakni 56 orang (82,4%).

Perilaku Diet

Berikut ini merupakan hasil penggolongan
responden berdasarkan kategori dari pola
perilaku diet yang dijalani.

Grafik 3. Distribusi frekuensi perilaku diet
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Hasil menunjukkan bahwa yang
memiliki skor perilaku diet dengan kate-

gori diet sehat yakni sejumlah 14 orang
(20,6%). Selanjutnya, yang memiliki skor
perilaku diet dengan kategori diet tidak
sehat yakni sejumlah 36 orang (52,9%),
dan yang memiliki skor perilaku diet
dengan kategori diet ekstrim yakni
sejumlah 18 orang (26,5%).

Hubungan antara Body Image dengan
Perilaku Diet pada Mahasiswi Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Uni-
versitas Warmadewa Tahun Angkatan
2020

Pada penelitian ini, wuji yang
digunakan adalah dengan menggunakan uji
pearson  chi-square. Kedua variabel
dikatakan berhubungan apabila p-value
mempunyai nilai kurang dari taraf
signifikansi 0,05. Berikut ini merupakan
hasil uji chi-square pada penelitian ini.

Tabel 1. Hubungan body image dengan
perilaku diet

Perilaku Diet
. Diet Diet p-value
Body - Diet Tidak  Ekstrim
8 Sehat
0,
n % n % n %

132 0  0.0%
%

Cukup 1 1.5% 2 29% 0 0.0%

1191 2 368 1 265
Kurang 3 o 5 To g Ty

Baik 0 00% 9

0.0
30

Hasil menunjukkan bahwa maha-
siswi dengan perilaku diet kategori diet
sehat lebih besar persentasenya terdapat
pada mahasiswi dengan body image ku-
rang yakni sebesar (19,1%). Mahasiswi
dengan perilaku diet kategori diet tidak
sehat lebih besar persentasenya terdapat
pada mahasiswi dengan body image ku-
rang yakni sebesar (36,8%). Mahasiswi
dengan perilaku diet kategori diet ekstrim
lebih besar persentasenya terdapat pada
mahasiswi dengan body image kurang yak-
ni sebesar (26,5%). Dari hasil uji pearson
chi-square, memiliki nilai signifikansi A4s-
ymptotic Significance (2-sided) sebesar
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0.030 < 0,050. Ini menandakan bahwa ter-
dapat hubungan yang signifikan pada re-
sponden.

PEMBAHASAN
Karakteristik

Hasil survey terhadap 68 responden
untuk mengetahui body image dan perilaku
diet melibatkan responden dengan rentang
usia 18 sampai dengan 20 tahun. Jika dijab-
arkan, responden berumur 18 tahun
sejumlah 16 orang (23,5%), responden
berumur 19 tahun sejumlah 48 orang
(70,6%) serta responden berumur 20 tahun
sejumlah 4 orang (5,9%). Dimana hal ini
menunjukan bahwa mayoritas responden
berusia 19 tahun. Hasil tersebut diperkuat
oleh penelitian terdahulu dari Irawan dan
Safitri (2014), dimana penelitian tersebut
menggunakan rentang umur subjek remaja
akhir , yakni 18-22 tahun, yang mana
diketahui subjek berumur 18 tahun
sebanyak 20 orang (22%), yang berumur
19 tahun sebanyak 19 orang (21%), yang
berumur 20 tahun berjumlah 28 orang
(31%), yang berumur 21 tahun berjumlah
19 orang (21%), serta yang berumur 22 ta-
hun berjumlah 4 orang (5%)'". Usia 19 ta-
hun ini termasuk dalam rentang usia remaja
akhir, dimana ketika wanita akan masuk
pada usia dewasa ia cenderung merasakan
perubahan pada bentuk tubuh, ini karena
umumnya wanita mempunyai lebih banyak
lemak tubuh daripada laki-laki yang
pengaruhnya adalah wanita merasa rendah
diri dan malu serta wanita umumnya lebih
memperhatikan penampilan fisik agar lebih
menarlk dan mudah diterima dalam per-
gaulan .

Body Image

Hasil penelitian memperlihatkan,
responden yang mempunyai skor body im-
age dengan kategori baik sejumlah 9 orang
(13,2%), skor body image dengan kategori
cukup yakni sejumlah 3 orang (4,4%), dan
yang mempunyai skor body image dengan
kategori kurang berjumlah 56 orang
(82,4%). Hal ini menjelaskan bahwa

mayoritas responden mempunyai body im-
age berkategori kurang. Hasil ini diperkuat
oleh penelitian lain dari Farida (dikutip da-
lam Ifdil dkk, 2017) menyatakan body im-
age wanita umur 18-22 tahun 75% nya ada
pada kategori rendah''. Tak hanya itu,
penelitian terdahulu oleh Adiasih (dikutip
dalam Servina, 2018) menunjukkan 37,1%
body image wanita berada pada kategori
sedang. Faktor yang berpengaruh pada ke-
percayaan diri, salah satunya yaitu penam-
pilan fisik. Perubahan fisik memberlkan
dampak psikologis yang tak diharapkan®.
Keseluruhan perubahan tersebut membuat
wanita merasa tak yakin pada dirinya
sendiri, misalnya karena gemuk atau kurus
yang menjadikannya merasa malu seolah
seluruh manusia hanya fokus pada bentuk
tubuhnya yang tak sempurna. Peristiwa ini
sangat mungkin berdampak pada kesulitan
beradaptasi dengan lingkungan®.

Perilaku Diet

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa skor perilaku diet dengan kategori diet
sehat yakni sejumlah 14 orang (20,6%),
skor perilaku diet dengan kategori diet tid-
ak sehat yakni sejumlah 36 orang (52,9%),
dan yang memiliki skor perilaku diet
dengan kategori diet ekstrim yakni
sejumlah 18 orang (26,5%). Hal ini menun-
jukan mayoritas rata-rata responden mem-
iliki aktivitas diet dengan kategori tidak
sehat. Hasil ini dikuatkan oleh penelitian
terdahulu dari Rahmadani (2017), yang
memperlihatkan responden yang menjalan-
kan diet, sebagian besar menjalankan diet
yang tak sehat, dan sebagian kecil men-
jalankan diet ekstrim. Penelitian ini dil-
akukan pada remaja putri di usia 16-18 ta-
hun. Ketidakbijaksanaan tindakan diet yang
dijalankan ini adalah diet yang tak sehat
serta diet ekstrim, sebab dengan sengaja
tidak melakukan sarapan, makan siang,
hingga makan malam, menghindarkan diri
dari porsi makan yang membuat kenyang,
melakukan diet ketat, bahkan mengonsumsi
obat penurun berat badan’.
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Hubungan antara Body Image dengan
Perilaku Diet pada Mahasiswi Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Uni-
versitas Warmadewa Tahun Angkatan
2020

Hasil penelitian body image serta
tindakan diet menyatakan rata-rata re-
sponden mempunyai body image yang ku-
rang, serta rata-rata responden memiliki
perilaku diet yang tak sehat serta sebagian
responden bahkan menjalankan diet yang
ekstrim. Menurut Suryani (dikutip dalam
Servina, 2018) perubahan fisik yang dirasa-
kan seorang wanita menciptakan pan-
dangan yang beragam tentang body image,
berupa positif serta negatif, tetapi sebagian
besar negatif serta menyatakan penolakan
atas kondisi fisiknya, sehingga membu-
atnya menjalankan diet, ini karena mereka
menolak mempunyai tubuh gemuk. Pe-
nolakan pada kondisi fisik disebabkan oleh
persepsi negatif atas hal tersebut, jadi seba-
gian wanita merasa tidak puas atas keadaan
fisiknya dan berusaha memperbaikinya
dengan perilaku diet ®.

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan hasil yai-
tu ada korelasi signifikan antara body im-
age dan perilaku diet pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
di Universitas Warmadewa tahun angkatan
2020. Mahasiswi memiliki rentang usia 18-
20 tahun dengan mayoritas responden
berumur 19 tahun. Mayoritas mahasiswi
memiliki body image dengan kategori ku-
rang. Mayoritas mahasiswi menjalankan
diet dengan kategori diet tak sehat.
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